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ABSTRAK 

 

 

Pada perkembangan zaman saat ini, persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. 

Fenomena ini menyebabkan perusahaan harus memiliki strategi dan tata kelola perusahaan 

yang baik untuk dapat memenangkan persaingan. Cara untuk menunjang tata kelola 

perusahaan yang baik yaitu dengan dilakukannya pemeriksaan operasional. PD KJ 

merupakan perusahaan manufaktur yang membuat dan menjual pakaian di Kota Bandung. 

Pada PD KJ, dalam menghasilkan produk yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh bahan 

baku yang digunakan saat proses produksi. Hal ini membuat prosedur pembelian menjadi 

sangat penting bagi PD KJ karena berkaitan dengan produk jadi yang dihasilkan. Maka pada 

penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah yang dibahas yaitu (1) bagaimana prosedur 

pembelian yang dilaksanakan oleh PD KJ saat ini, (2) apakah terdapat kelemahan dan 

dampak dalam prosedur pembelian PD KJ saat ini, (3) apakah manfaat bagi PD KJ jika 

dilakukan pemeriksaan operasional terhadap prosedur siklus pembeliannya. 

Pembelian merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya 

operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan kuantitas 

dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai 

dengan harga yang berlaku. Pengawasan perlu dilakukan terhadap pelaksanaan fungsi ini, 

karena pembelian menyangkut investasi dana dalam persediaan dan kelancaran arus bahan 

ke dalam pabrik. Perusahaan harus memperhatikan dan mengelola sistem dan prosedur 

pembelian yang dimilikinya untuk menunjang kegiatan usahanya secara maksimal. Cara bagi 

perusahaan untuk mengelola sistem pembelian yang dimilikinya yaitu dengan melakukan 

pemeriksaaan operasional. Pemeriksaan operasional atas prosedur siklus pembelian di 

perusahaan diharapkan mampu menilai apakah prosedur yang dimiliki oleh perusahaan 

sudah memadai dan berjalan seperti yang seharusnya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi 

literatur dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah 

terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dalam tahapan pemeriksaan operasional 

untuk menghasilkan saran atau rekomendasi. 

Setelah dilakukan pemeriksaan operasional pada PD KJ maka diketahui 

bahwa siklus pembelian PD KJ merupakan area dimana terjadinya masalah. Terdapat 

kelemahan pada prosedur pembelian bahan baku yang dilakukan oleh PD KJ saat ini seperti 

bahan baku kain yang diterima perusahaan memiliki kualitas yang tidak sama dengan yang 

dipesan oleh PD KJ, dokumen yang dimiliki perusahaan saat ini tidak memadai, 

ketidakpastian waktu akan bahan baku yang dikirim dan siapa yang bertanggungjawab untuk 

mengantarnya, prosedur pemeriksaan kain pada bagian cutting tidak dilakukan sesuai 

prosedur yang seharusnya. Setelah dilakukan pemeriksaan operasional atas siklus pembelian, 

peneliti memberikan beberapa saran atau rekomendasi yang dapat membantu pihak 

manajemen dalam mengatasi kelemahan terkait siklus pembeliannya sehingga efektivitas 

siklus pembelian perusahaan dapat tercapai. 

 

Kata kunci : pemeriksaan operasional, pembelian, efektivitas 
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ABSTRACT 

 

 

In order to win the fierce market competition, a company must have strategies and a good 

corporate governance. One of the methods to support good corporate governance is through 

operational review. PD KJ is a manufacturing company which produces and sells clothes in 

Bandung. The quality of PD KJ’s products is heavilyy influenced by the raw materials used 

in  the production process. This is why the purchasing procedures becomes really important 

for PD KJ because it is related to the quality of their products. Therefore, in this research 

there are three main questions, which are: (1) how is the current procedure for purchasing 

at PD KJ, (2) is there any weakness and impact in the current buying procedure at PD KJ 

(3) what is the benefit for PD KJ if an operational review is conducted on the purchasing 

cycle’s procedure. 

Purchasing is one of the important functions in the successful operation of a 

company. This function is charged with the responsibility for obtaining the quantity and 

quality of materials that have to be available when it is needed at a price that is in 

accordance with the prevailing price. Supervision needs to be done on the implementation of 

this function, as purchases involve the investment of funds in inventories and the flow of 

materials into the company. Companies should pay attention and manage their system and 

purchasing procedures to support their business activities to the fullest. Companies can  

manage their purchasing system is by performing operational review. The operational 

review of the buying cycle procedure in the company is expected to be able to assess whether 

the procedures owned by the company are adequate and run as it should. 

The method used in this research is analytical descriptive. The techniques 

used in this research are literature studies and field studies inculding observation, 

interviews, and documentation. All of objects of data would be analyzed qualitatively and 

quantitatively in operational reviews phases to come up with recommendations or 

suggestions. 

After the operational examination on PD KJ, it is known that the problem 

occurred in the purchasing cycle. There is a weakness in the current procedure of 

purchasing raw materials made by PD KJ, for example raw materials (fabrics) received by 

the company have worse quality than the ordered by PD KJ, documents owned by the 

company are currently inadequate, the uncertainty of when the raw materials will be shipped 

and who is responsible for delivering it, the procedure of examining the fabric on the cutting 

is not done according to the proper procedure. After an operational review on the 

purchasing cycle, the researcher gives some suggestions or recommendations that can help 

the management to overcome the weaknesses related to the purchasing cycle so effectiveness 

of corporate’s purchasing cycle can be achieved. 

 

Keywords: operational review, purchases, effectiveness 
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BAB 1 .  

PENDAHULUAN 

 

 

 Latar Belakang Penelitian 1.1.

Pada perkembangan zaman saat ini, persaingan antar perusahaan menjadi semakin 

ketat. Fenomena ini menyebabkan perusahaan harus memiliki strategi dan tata kelola 

perusahaan yang baik untuk dapat memenangkan persaingan. Cara untuk menunjang 

tata kelola perusahaan yang baik yaitu dengan dilakukannya pemeriksaan 

operasional. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional, perusahaan akan dapat 

terus memerhatikan dan mengevaluasi kinerja perusahaannya serta dapat mengetahui 

apa yang menjadi permasalahan dalam menjalankan kegiatan usahanya. Sehingga 

dengan demikian kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. 

Strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan yaitu dalam hal 

penetapan harga jual produk maupun kualitas produknya. Perusahaan akan mampu 

bersaing dengan industri sejenis jika mampu menetapkan harga jual produknya 

secara tepat dengan kualitas yang baik. Harga jual dan kualitas produk tentunya 

dipengaruhi oleh sistem pembelian bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan. Hal 

tersebut menyebabkan prosedur pembelian bahan baku bagi industri manapun 

menjadi hal penting yang harus terus diperhatikan dan dievaluasi. Karena industri 

manapun tentunya melakukan aktivitas pembelian untuk menunjang kegiatan 

usahanya. 

Industri fashion merupakan industri yang menarik karena selalu 

berkembang mengikuti perkembangan zaman yang terjadi. Hal ini dapat menjadi 

peluang yang besar bagi industri fashion, karena bukan hanya kaum wanita saja yang 

memperhatikan gaya berpakaian tetapi kaum pria juga. Banyaknya peminat dalam 

dunia fashion menuntut industrinya untuk dapat menghasilkan ide kreatif yang dapat 

terus update dalam menciptakan produk-produk yang akan dijualnya ke pasaran. 

Tentunya, ide kreatif ini tidak mudah dilakukan mengingat perusahaan pun harus 

memperhatikan bahan baku yang dipakainya guna menetapkan harga jual produk 

yang akan dijualnya. 
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PD KJ merupakan perusahaan manufaktur yang membuat dan menjual 

pakaian. Perusahaan ini beroperasi dengan mengubah bahan baku berupa kain 

menjadi pakaian untuk memenuhi kebutuhan pelanggannya. Perusahaan telah 

berhasil menjual produknya ke dalam dan ke luar kota. Perusahaan terus mengalami 

perkembangan dari waktu ke waktu, sehingga perusahaan pun dituntut untuk 

memproduksi dan menghasilkan produk yang berkualitas untuk dijual ke pasaran. 

Pada PD KJ, dalam menghasilkan produk yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh 

bahan baku yang digunakan saat proses produksi. Bahan baku dengan kualitas yang 

baik merupakan faktor penentu dalam pembuatan produk yang berkualitas dan 

berdampak pada produk jadi berupa pakaian yang berkualitas juga. Sehingga 

prosedur pembelian menjadi sangat penting bagi PD KJ karena berkaitan dengan 

produk jadi yang dihasilkan.   

Prosedur pembelian bahan baku yang dilakukan oleh PD KJ pada saat 

ini menunjukkan adanya kelemahan pada prosedur tersebut. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya perbedaan kualitas bahan baku kain yang dipesan dan diterima 

perusahaan dari pemasok. Hal tersebut menyebabkan banyaknya produk cacat yang 

dihasilkan sehingga akan menjadi kerugian perusahaan. Dokumen yang dimiliki 

perusahaan saat ini juga belum cukup memadai sehingga dapat menyebabkan 

kesalahpahaman dan masalah pertanggungjawaban serta kurangnya bukti yang 

dimiliki oleh perusahaan. Ketidakpastian waktu pengiriman bahan baku pun 

seringkali terjadi dan menyebabkan banyaknya persediaan bahan baku yang harus 

disediakan oleh perusahaan.  

Semua permasalahan tersebut jika dibiarkan berlarut-larut akan 

menjadi kerugian yang besar bagi perusahaan. Hal tersebut juga dapat menghambat 

tercapainya tujuan di dalam perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya pemeriksaan 

operasional mendalam dalam siklus pembelian tersebut. Dengan harapan hasil dari 

pemeriksaan operasional yang dilakukan dapat memberikan nilai tambah (value 

added) bagi perusahaan dan menjadikan sistem pembelian menjadi lebih efektif dan 

efisien. 
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 Rumusan Masalah Penelitian 1.2.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang muncul dapat dirumuskan ke dalam poin-poin berikut ini : 

1. Bagaimana prosedur pembelian yang dilaksanakan oleh PD KJ saat ini? 

2. Apakah terdapat kelemahan dan dampak dalam prosedur pembelian PD KJ 

saat ini? 

3. Apakah manfaat bagi PD KJ jika dilakukan pemeriksaan operasional terhadap 

prosedur siklus pembeliannya? 

 

 Tujuan Penelitian 1.3.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai penelitian dari topik skripsi ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mengetahui prosedur pembelian yang dilaksanakan oleh PD KJ saat ini. 

2. Mengetahui kelemahan apa saja yang terdapat dalam prosedur pembelian PD 

KJ saat ini dan dampak yang dihasilkan dari kelemahan yang terdapat dalam 

prosedur pembelian PD KJ. 

3. Menjabarkan manfaat bagi PD KJ jika dilakukan pemeriksaan operasional 

terhadap prosedur siklus pembeliannya. 

 

 Manfaat Penelitian 1.4.

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut : 

1. Perusahaan 

 Manfaat dari penerapan rekomendasi yang diberikan guna meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi perusahaan, khususnya pada aktivitas 

pembelian. 

 Menambah wawasan manajemen mengenai peranan pemeriksaan 

operasional dalam mendukung perbaikan yang berkelanjutan di 

perusahaan. 

2. Penulis 

 Mampu menerapkan teori yang selama ini dipelajari di masa 

perkuliahan. 
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 Mendapatkan tambahan wawasan mengenai pengelolaan siklus 

pembelian. 

 Mengasah kemampuan hardskill dan softskill. 

3. Pembaca 

 Memberikan informasi serta menambah wawasan terkait pemeriksaan 

operasional. 

 Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi landasan untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

 Kerangka Pemikiran 1.5.

Perusahaan adalah organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang 

yang kegiatannya melakukan produksi maupun distribusi guna mendapatkan 

keuntungan. Terdapat banyak jenis perusahaan di Indonesia yang dapat 

dikelompokan berdasarkan kegiatan usahanya yaitu perusahaan jasa, perusahaan 

dagang, dan perusahaan manufaktur. Perusahaan jasa adalah perusahaan yang 

kegiatannya menjual atau memberi jasa kepada pihak lain atau masyarakat. 

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang usaha utamanya membeli barang dan 

dijual kembali kepada pihak lain melalui transaksi yang bertujuan untuk 

mendapatkan laba. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengubah 

barang mentah ( bahan baku ) menjadi produk jadi melalui proses produksi kemudian 

dijual kepada pelanggan.  

Perusahaan pada jenis manapun akan berusaha untuk memenangkan 

persaingan dan tentunya melakukan aktivitas pembelian. Pembelian merupakan salah 

satu fungsi yang penting dalam berhasilnya kegiatan operasi suatu perusahaan. 

Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas 

bahan-bahan yang tersedia pada waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan 

harga yang berlaku. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih pemasok 

yaitu harga yang ditawarkan pemasok, kualitas bahan baku yang dikirim oleh 

pemasok, dan kepatuhan pemasok dalam jadwal pengiriman yang disepakati. Hal-hal 

tersebut dapat menjadi masalah bila perusahaan tidak melakukan pengawasan yang 

benar. Sehingga pengawasan perlu dilakukan terhadap pelaksanaan fungsi ini, karena 
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pembelian menyangkut investasi dana dalam persediaan dan kelancaran arus bahan 

ke dalam pabrik.  

   Sistem pembelian merupakan serangkaian aktivitas bisnis dan 

pemrosesan informasi terkait yang dilakukan berulang dalam hal pembelian dan 

pembayaran barang dan jasa kepada pemasok. Sistem merupakan sekumpulan 

komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Aktivitas 

pembelian terdiri dari pemilihan sumber daya, aktivitas pembuatan pesanan, dan 

perolehan barang atau jasa dari pemasok yang dilakukan oleh perusahaan. Pada 

perusahaan jasa, kegiatan pembelian dilakukan untuk menunjang pelayanan yang 

akan diberikan kepada pelanggan. Pada perusahaan dagang, kegiatan pembelian akan 

dilakukan dengan cara membeli barang jadi yang selanjutnya dijual lagi kepada 

pelanggan. Pada perusahaan manufaktur, kegiatan pembelian dilakukan dengan cara 

membeli bahan baku kepada pemasok yang selanjutnya bahan baku tersebut diolah 

untuk menjadi barang jadi, dan selanjutnya dijual kepada pelanggan.  

 Terdapat dua jenis pembelian berdasarkan transaksi dan cara 

pembayarannya yaitu pembelian tunai dan pembelian kredit. Pembelian tunai adalah 

pembelian dimana pembayarannya dilakukan secara langsung pada saat barang 

diterima. Sedangkan menurut Mulyadi (2002: 41), “Pembelian kredit adalah 

pembelian yang dilakukan oleh perusahaan yang dalam pembayarannya dilakukan 

secara bertahap atau secara angsuran kepada pemasok.” Dalam pembelian kredit 

umumnya sebelum melakukan transaksi pembelian, terdapat ketentuan atau 

kebijakan yang mengatur tentang pembelian dan pembayaran yang dilakukan. 

Retur pembelian merupakan aktivitas pengembalian barang yang 

sudah dibeli perusahaan kepada pemasoknya. Barang yang sudah diterima dari 

pemasok terkadang tidak sesuai dengan barang yang dipesan oleh perusahaan. 

Ketidaksesuaian itu dapat terjadi karena barang yang diterima tidak cocok dengan 

spesifikasi yang tercantum dalam surat order pembelian, barang mengalami 

kerusakan dalam pengiriman, atau barang yang   diterima melewati tanggal 

pengiriman yang dijanjikan oleh pemasok.  

Pada perusahaan jenis manapun, sistem pembelian merupakan hal 

yang penting karena menyangkut bahan baku maupun investasi awal perusahaan atas 

usaha yang dijalankannya. Perusahaan harus memperhatikan dan mengelola sistem 
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dan prosedur pembelian yang dimilikinya untuk menunjang kegiatan usahanya secara 

maksimal. Cara bagi perusahaan untuk mengelola sistem pembelian yang dimilikinya 

yaitu dengan melakukan pemeriksaaan operasional. Pemeriksaan operasional atas 

prosedur siklus pembelian di perusahaan diharapkan mampu menilai apakah 

prosedur yang dimiliki oleh perusahaan sudah memadai dan berjalan seperti yang 

seharusnya. 

 Pemeriksaan operasional menurut Rob Reider (2002: 25) adalah 

“Operational review is a review of operations performed from a management 

viewpoint to evaluate the economy, efficiency, and effectiveness of any and all 

operations, limited only by management’s desires”. Berdasarkan definisi tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan operasional merupakan alat yang digunakan 

untuk menilai aktivitas perusahaan dalam upaya untuk mencapai efektivitas, 

efisiensi, dan ekonomis sehingga perusahaan dapat melakukan pengembangan 

berkelanjutan bagi perusahaan di masa yang akan datang. Manajemen dalam 

menjalankan tugasnya bertanggung jawab menetapkan berbagai tujuan dan sasaran 

dari kegiatan perusahaan. Selain itu manajemen juga bertanggung jawab untuk 

menentukan metode seperti apa agar kegiatan operasional dalam perusahaan dapat 

berjalan sesuai dengan tujuannya.  

Titik berat pemeriksaan operasional terletak pada efektif, efisiensi, 

dan ekonomis. Dimana efektif merupakan keberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efisien merupakan penggunaan sumber daya 

yang dimiliki suatu organisasi yang dihubungkan dengan usaha organisasi tersebut 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Ekonomis yang berarti menghindari 

pemborosan dan biaya yang berlebihan. Pemeriksaan operasional dilakukan dengan 

empat tahapan yaitu Planning (Perencanaan), Work Programs (Program Kerja), Field 

Work (Pekerjaan Lapangan ), Development of Findings and Recomendation 

(Pengembangan Temuan & Rekomendasi), yang kemudian ke-empat tahapan tersebut 

dilaporkan atau biasa disebut Reporting (Pelaporan).  

Oleh karena itu, pemeriksaan operasional pada sistem pembelian 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk menilai kinerja dari sistem pembelian yang ada 

saat ini. Selain itu pemeriksaan operasional juga berguna untuk mengetahui masalah-

masalah yang dapat menjadi critical area atau critical problem. Informasi tersebut 
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membantu untuk melakukan tindak lanjut atau pengambilan keputusan dalam 

mengatasi masalah yang ditemukan. Hasil dari pemeriksaan operasional yaitu 

rekomendasi yang berupa saran-saran untuk dapat mencegah (preventif), 

memperbaiki (korektif), dan menambah nilai perusahaan (value added). Oleh karena 

itu, dengan dilakukannya  pemeriksaan operasional, perusahaan diharapkan dapat 

menerapkan rekomendasi yang telah diberikan serta mengevaluasinya guna 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusahaan terkait aktivitas pembelian. 

  

Gambar 1.1. 

Kerangka Pemikiran 
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